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ABSTRACT

The aim of this research is to analyze the utilization and challenges of ChatGPT in
Lampung Higher Education Institutions (PTKI). This study employs a qualitative approach
with a case study method. Qualitative research aims to explore the utilization and challenges
of ChatGPT as a tool to enhance students' understanding at Lampung PTKI. The research
sample consists of students majoring in Islamic Economics and Business, Guidance and
Counseling, and English Teaching at Lampung PTKI. Data collection techniques include
interviews, observations, and documentation. The researcher utilizes a Semi-Structured
interview. The findings of this research indicate that the use of ChatGPT for students can be
a valuable resource in various economic and teaching contexts. It can assist students in
making strategic decisions based on a deeper understanding of the sought-after data sources.
However, educators should also be aware of existing challenges, including concerns about
digital divide, information validity, and technology reliability. As academic leaders,
instructors play a crucial role in addressing technological challenges and adapting to such
changes.
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PENDAHULUAN

Munculnya Big Data, seperti, artificial neural network, cloud computing dan pembelajaran mesin
(Machine learning) telah memungkinkan para ilmuwan menciptakan mesin yang dapat
mensimulasikan kecerdasan manusia (Su & Ng, 2023)(Latif et al., 2023). Berdasarkan teknologi
tersebut, penelitian ini merujuk pada mesin yang mampu memahami, mengenali, mempelajari,
bereaksi, dan memecahkan masalah sebagai kecerdasan buatan atau lebih dikenasl sebagai Artificial
Intelegence (Al) (Pavlik, 2023)(Kaplan, 2023). Sehingganya, teknologi pintar seperti itu akan
merevolusi tempat kerja di masa depan (Byme & “Floyd” Mueller, 2014).

Jadi, sementara Al dapat berinteraksi dan membantu manusia tampil di tingkat yang lebih tinggi.
Al saat ini dipandang oleh banyak orang sebagai pendorong yang tidak terpisahkan dari revolusi
industri keempat, dan dapat memicu revolusi keempat di bidang pendidikan. Meskipun demikian,
pendidik wajib meninjau kemampuan Al saat ini dan mengidentifikasi jalur yang memungkinkan
untuk mengoptimalkan pembelajaran. Mengingat meningkatnya perhatian, sudah waktunya untuk
meninjau penelitian Al, seperti penggunaan ChatGPT baru-baru ini di gunakan oleh akademisi di
Perguruan Tinggi Keagamana Islam (PTKI) untuk memberi para pendidik pemahaman terbaru.
Teknologi seperti ChatGPT, telah mengubah cara manusia berinteraksi dengan mesin dan membuka
potensi baru dalam belajar mengajar (Adiguzel et al., 2023)(Cheong & Hong, 2023)(Shihab et al.,
2023), khususnya pada bidang ekonomi dan bisnis islam.

Namun, penggunaan ChatGPT pada mahasiswa ekonomi dan bisnis islam, Bimbingan dan
Konseling dan Tadris Bahasa Inggris juga dihadapkan pada permasalahan yang perlu diselesaikan.
Diantaranya pada aspek kepatuhan syariah dalam pemanfaatan ChatGPT, penting untuk memastikan
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bahwa sistem ini beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah dan nilai-nilai Islam.
Tantangan muncul dalam memastikan bahwa ChatGPT memberikan informasi yang akurat dan sesuai
dengan syariat Islam terkait bidang ekonomi syariah.

Selanjutnya adalah keterbatasan konteks, ChatGPT mengalami kesulitan dalam memahami
konteks khusus ekonomi dan bisnis islam. Konsep-konsep dan terminologi unik yang terkait dengan
ekonomi dan bisnis islam membutuhkan penyesuaian agar ChatGPT dapat memberikan respon yang
tepat dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. ChatGPT merupakan sistem berbasis teks yang belum
memiliki kemampuan untuk memahami dan merespons emosi mahasiswa dengan baik. Pada
mahasiswa Pendidikan konseling uga dhadapai permsalahan pada aspek psikologi, dan bahasa inggris
pada aspek penerjemahan yang tidak akurat. Keberadaan komponen emosional dalam interaksi antara
mahasiswa dan dosen atau sesama mahasiswa sangat penting dalam konteks pendidikan. Tantangan
muncul dalam memastikan bahwa penggunaan ChatGPT tidak mengurangi pengalaman belajar yang
memperhatikan aspek emosional. Sedangkan pemanfaatan ChatGPT yang berlebihan dapat
menyebabkan mahasiswa menjadi terlalu bergantung pada teknologi Al dan mengurangi kemampuan
mereka untuk berpikir kritis dan menerapkan pengetahuan dengan baik. Tantangan ini melibatkan
penyeimbangan antara pemanfaatan teknologi Al dan pengembangan kemampuan intelektual dan
analitis mahasiswa.

Studi-studi terdahulu yang relevan diantaranya adalah A horizon scan of discourse on artificial
intelligence in education (AIED) and development oleh oleh (Nemorin et al., 2022) Penelitian ini
membahas peran kecerdasan buatan dalam pendidikan ekonomi. Studi ini memberikan pemahaman
tentang penerapan teknologi Al dalam konteks ekonomi memberikan landasan penting dalam
memahami pendidikan ekonomi di era milenial.

Selanjutnya, penelitian tentang Strategi pengembangan pengembangan ekonomi syariah di Era
digital (Niswa, 2023). Penelitian ini membahas tentang pengembangan berbarsis ekonomi syariah di
era digital, dengan memanfaatakan berbagai tools atau atau alat bantu pembelajaran ekonomi. Peneliti
yang ketiga yaitu (Tambunan & Nasution, 2023), yang membahas tentang Revolusi Industri 4.0 saat
ini yang mempengaruhi perubahan besar dalam teknologi digital. Salah satunya adalah sektor bisnis
dan ekonomi yang tumbuh lebih efisien dan efektif. Oleh karena itu, kemajuan teknologi dalam dunia
bisnis dapat mendorong dunia bisnis untuk terus berinovasi dan meluncurkan produk-produk baru.
Peneliti yang ke empat dilakukan oleh (Qudah et al., 2023), yang berfokus tentang keuangan Islam
dan teknologi keuangan serta topik prospektif untuk penelitian masa depan. Sebagai alat bibliometrik
dan visualisasi untuk basis data koleksi inti Web of Science dan literatur berbasis pemirsa, 918
makalah yang berhubungan dengan keuangan Islam dan teknologi keuangan yang ditulis antara tahun
1999 dan 2022. Penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian terdhulu yang mana memberikan
wawasan yang lebih mendalam tentang masalah dan potensi solusi dalam mengoptimalkan
penggunaan teknologi ini dalam konteks yang sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah,
mengksplorasi pemanfaatan ChatGPT sebagai alat bantu dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa
Ekonomi dan Bisnis Islam, Bimbingan Konseling Pendidikan Islam, dan Tadris Bahasa Inggris di
Lampung.

Avrtificial Intelligence (ChatGPT)

Teknik pembelajaran mendalam digunakan oleh ChatGPT, merupakan model Al percakapan
yang canggih, untuk memahami dan menghasilkan jawaban atas pertanyaan berbasis teks yang mirip
manusia (Lo, 2023). Arsitektur GPT (Generative Pre-trained Transformer), di mana ChatGPT
dibangun oleh OpenAl, memungkinkannya untuk belajar dari sejumlah besar data dan menghasilkan
jawaban yang sangat tepat untuk pertanyaan bahasa alami (Halaweh, 2023)(Ali et al., 2023). Pada
dasarnya, ChatGPT dimaksudkan untuk meniru percakapan manusia dengan memeriksa konteks dan
organisasi teks dan menghasilkan jawaban yang tepat dan meyakinkan. Hal ini dilakukan dengan
memecah teks menjadi kata-kata komponen, frase, dan kalimat, dan kemudian menggunakan berbagai
strategi pemrosesan bahasa alami (NLP) untuk menguraikan makna dan maksud dari setiap kata.
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Kapasitas ChatGPT untuk menghasilkan balasan yang relevan secara kontekstual dengan
pertanyaan adalah salah satu keuntungan utamanya. Ini dicapai melalui penggunaan metode yang
dikenal sebagai "pemodelan bahasa"(Yan, 2023), yang mensyaratkan perkiraan kemungkinan setiap
kata dalam frasa berdasarkan kata-kata yang muncul sebelumnya. ChatGPT mampu menghasilkan
model bahasa yang sangat akurat yang dapat digunakan untuk memprediksi kata berikut dalam frasa
berdasarkan kata sebelumnya dengan mempelajari kumpulan data besar percakapan manusia(Rahman
& Watanobe, 2023). Selain itu, ChatGPT dapat menghasilkan respons yang terdengar baik secara
sintaksis maupun tata bahasa. Hal ini dicapai melalui metode yang dikenal sebagai "pembelajaran
urutan-ke-urutan”, yang memerlukan pengajaran model untuk menghasilkan tanggapan tergantung
pada urutan masukan tertentu. Model ini mengembangkan kemampuan untuk mencocokkan urutan
input tertentu dengan urutan output tertentu selama pelatihan, yang memungkinkannya menghasilkan
balasan yang baik secara tata bahasa dan sintaksis.

ChatGPT menyediakan berbagai kemampuan canggih selain yang mendasar ini,
memungkinkannya menghasilkan balasan yang sangat relevan dan sesuai konteks. Misalnya, dapat
menghasilkan respons yang disesuaikan dengan bidang atau topik tertentu, seperti teknologi,
keuangan, atau industri medis. Jadi bagaimana sebenarnya fungsi ChatGPT digunakan? Model
awalnya menginterpretasikan permintaan berbasis teks pengguna untuk memastikan makna dan
tujuannya. Respons kemudian dihasilkan menggunakan model bahasa yang paling sesuai untuk inkuiri
dan diperiksa keakuratan tata bahasa dan koherensi sintaksis menggunakan pembelajaran urutan-ke-
urutan. Akhirnya, model tersebut menghasilkan respons yang berkaitan dengan konteks kueri dengan
menggunakan keterampilan percakapannya yang canggih. Kapasitas ChatGPT untuk belajar dari
volume data yang sangat besar dan menghasilkan jawaban yang sangat relevan dan akurat untuk
berbagai pertanyaan adalah salah satu fitur utamanya. Ini menjadikannya alat yang sangat fleksibel
yang dapat diterapkan dalam berbagai pengaturan, seperti dukungan pelanggan, instruksi, dan
terjemahan bahasa. Namun, menggunakan ChatGPT juga memiliki beberapa kelemahan. Salah satu
masalah utama adalah kemungkinan bias dalam data pelatihan, yang mungkin mengakibatkan model
menghasilkan balasan yang menyinggung atau diskriminatif. Selain itu, ada kemungkinan bahwa
model tersebut akan menghasilkan jawaban yang menipu atau tidak akurat, terutama Kketika
berhadapan dengan materi pelajaran yang rumit atau teknis.

Berkaitan dengan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) di Lampung memiliki peran sentral
dalam memberikan pendidikan dan pelatihan yang berkualitas dalam bidang Ekonomi dan Bisnis
Islam kepada mahasiswa. Apa lagi di era digital yang terus berkembang, teknologi kecerdasan buatan
(Al) menjadi semakin penting dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan. Dalam
konteks mahasiswa menekuni bidang ekonomi dan bisnis islam, pemanfaatan ChatGPT dapat
memberikan potensi manfaat yang signifikan. Mahasiswa dapat menggunakan ChatGPT sebagai alat
bantu untuk memperoleh informasi dan pemahaman lebih lanjut tentang konsep-konsep ekonomi dan
bisnis islam, dan aplikasinya dalam praktik bisnis dan keuangan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Penelitian kualitatif
bertujuan untuk  mengksplorasi pemanfaatan ChatGPT sebagai alat bantu dalam meningkatkan
pemahaman mahasiswa di PTKI Lampung. Proses penelitian studi kasus didasarkan pada kondisi saat
ini (Moleong, 2017). Metode studi kasus dipilih karena adanya kebutuhan untuk mendalami
penggunaan ChatGPT yang saat ini banyak digunakan oleh akademisi, dalam hal ini mahasiswa
Ekonomi dan Bisnsi Islam, Bimbingan Konseling dan Tadris Bahasa Inggris di PTKI Lampung.
Penelitian ini dilakukan di tiga perguruan tinggi PTKI, yaitu IAIN Metro Lampung dan Universitas
Ma’arif Lampung, Sample penelitian ini berjumlah 6 Dosen dan 20 Mahasiswa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Peneliti menggunakan wawancara Semi-Terstruktur, dimana Wawancara semi-terstruktur melibatkan
kombinasi pertanyaan terstruktur dan pertanyaan terbuka. Pendekatan ini memberikan fleksibilitas
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kepada pewawancara untuk mengeksplorasi topik dengan lebih mendalam, terkait Pemanfaatan dan
Tantangan Penggunaan ChatGPT pada Mahasiswa di PTKI Lampung. Keunggulan wawancara semi-
terstruktur adalah kemampuan untuk mendapatkan wawasan mendalam tentang pengalaman dan
pandangan responden. Wawancara dilakukan kepada 6 Dosen dan 20 Mahasiswa di Universitas
Ma’arif Lampung dan IAIN Metro Lampung Sedangkan Jenis observasi menggunakan observasi
partisipan. Peneliti menggunakan jenis obervasi ini karena memiliki keunggulan utamanya terletak
pada kemampuan peneliti untuk mendapatkan wawasan yang mendalam mengenai pengalaman dan
perspektif individu atau kelompok yang sedang diamati. Melalui keterlibatan aktif, peneliti dapat
memahami konteks secara mendalam dan memperoleh pemahaman yang lebih lengkap tentang
dinamika yang terjadi, dalam hal ini pemanfaatan dan tantangan penggunaan chatgpt pada mahasiswa
ekonomi dan bisnis islam di PTKI Lampung. Kemudian dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan informasi tentang administrasi yang disusun sebagai persyaratan proses pembelajaran.

Teknik analisis data yang digunakan berdasarkan teori Miles dan Huberman yaitu melalui
pengumpulan data, reduksi, penyajian dan verifikasi. Data yang telah dianalisis kemudian divalidasi
dengan menggunakan triangulasi data dan sumber data. Dengan begitu, data yang diterima sudah
sesuai dengan kebutuhan penelitian dan siap disajikan dalam bentuk laporan penelitiandata kuantitatif
kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemanfaatan ChatGPT pada Mahasiswa di PTKI Lampung

Figure 1
Kegiatan Collecting Data Pemanfaatan ChatGPT pada Mahasiswa di PTKI Lampung

Secara umum melalui wawancara yang dilakukan oleh beberapa beberapa mahasiswa
khususnya, mahasiswa ekonomi dan bisnis islam, menjelaskan bahwa pemanfaatan ChatGPT
untuk mahasiswa dapat menjadi sumber daya yang bermanfaat dalam berbagai konteks
ekonomi dan Pendidikan (Hasil Wawancara, AN, Mahasiswa Universitas Ma’arif Lampung,
27 November 2023).

Selain itu beberapa pendapat tentang memanfaatkan ChatGPT, juga berdampak pada
Diantaranya pada aspek pencarian Informasi Mahasiswa dapat menggunakan ChatGPT untuk
membantu mereka mencari informasi tambahan tentang topik tertentu. Model ini dapat
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memberikan ringkasan, menjelaskan konsep, dan memberikan perspektif yang lebih luas
terhadap materi kuliah (Hasil Wawancara AF, Dosen Universitas Ma’arif Lampung, 27
November 2023). Dalam konteks tersebut dapat disimpulkan bahwa, ChatGPT dapat
digunakan untuk menganalisis data ekonomi dan bishis, memberikan wawasan tentang tren
pasar, perilaku konsumen, dan prediksi ekonomi. Hal ini dapat membantu perusahaan
membuat keputusan strategis berdasarkan pemahaman yang lebih dalam tentang data.

Lia salah satu mahasiswa IAIN Metro juga memberikan tanggapan bahwa ChatGPT
dapat digunakan sebagai alat bantu studi, di mana para maahssiwa dapat mengajukan
pertanyaan tentang materi yang sulit dipahami atau meminta penjelasan tambahan tentang
konsep-konsep terkait ekonomi dan bisnis (Lia, Mahasiswa IAIN Metro, 27 November 2023).
Sedangkan Menurut AN, mengutarakan bahwa pemanfaatan ChatGPT sebagai alat bantu
dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa Ekonomi dan Bisnis Islam dapat membantu
pemahaman bagaimana cara mengoptimalkan Pelayanan Pelanggan (Hasil Wawancara, AN, 6
Desember 2023). Yang artinya bahwa dalam sektor layanan pelanggan, ChatGPT dapat
diintegrasikan ke dalam platform percakapan untuk memberikan respons cepat terhadap
pertanyaan pelanggan, memberikan dukungan teknis, atau menanggapi keluhan. Ini dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan dan efisiensi operasional.

Kemudian menurut Ibu DA, merespon terkait pemanfaatan ChatGPT sebagai alat
bantu dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa Ekonomi dan Bisnis Islam, dapat untuk
mengetahui Analisis Sentimen Pasar (DA, 6 Desember 2023). Dalam hal mengetahui analisis
sentiment pasar ini dapat disimpulkan bahwa pengguna atau pelaku usaha dapat merespons
perubahan atau mendukung opini konsumen bagaimana memberikan wawasan tentang
bagaimana produk atau merek diterima di pasar dan membantu Perusahaan, dengan
menganalsisi berbagai macam ulasan berita, pelanggan dan media social.

Pada hasil wawancara yang dilakukan pada 20 Desember 2023, Ibu Uswatunhasanah
Dosen Universias Ma’arif Lampung menjelaskan pemanfaatan ChatGPT dapat dimanfaatakan
sebagai exercises atau pelatihan para calon karyawan dalam mengenal Ekonomi dan Bisnis
Islam (Uswatunhasanah, Dosen Dosen Universias Ma’arif Lampung, 20 Desember 2023).
Dalam hal ini pemanfaatan ChatGPT dapat digunakan untuk memberikan pelatihan karyawan
dalam mengeksplorasi pemahaman lebih mendalam tentang komunikasi bisnis, keterampilan
dalam penjualan dnengan pemanfaatan media social. Sehingga Ini dapat menjadi alat yang
efektif dalam pengembangan sumber daya manusia.

Pemanfaatan ChatGPT dalam konteks ini, dapat membantu mengkspolrasi dan
memahami Riset Pasar dan Bisnis secara luas. Dalam hal ini membantu dalam menyusun
pertanyaan untuk riset pasar, memberikan ringkasan hasil riset, atau menyajikan bisnis yang
dapat digunakan dalam pengambilan keputusan strategis. (Hasil Wawancara, AY, 20
Desember 2023). Pemanfaatan Chat GPT juga dapat membant dalam Bantuan Keputusan
Manajemen: Dalam konteks pengambilan keputusan bisnis, ChatGPT dapat memberikan saran
atau ringkasan informasi untuk membantu manajer dalam membuat keputusan yang lebih
informasional dan cepat. (Hasil Wawancara, ID, 20 Desember 2023). Dala, Konteks yg lebih
luas, pemanfaatan chat gpt dapat membantu dalam pembangunan Chatbot Bisnis, yaitu
Perusahaan dapat memanfaatkan ChatGPT untuk mengembangkan chatbot bisnis yang dapat
membantu dalam interaksi dengan pelanggan, pengumpulan informasi, atau proses penjualan
(Hasil Wawancara, FG, 20 Desember 2023). Dalam hal ini, individu di sektor bisnis
mempunyai kesempatan untuk mencari panduan mengenai taktik pemasaran, metode untuk
meningkatkan visibilitas online mereka, dan konsep inovatif untuk mempromosikan produk
mereka. ChatGPT juga tersedia untuk membantu menjawab pertanyaan terkait pemasaran
digital yang mungkin muncul pasca pelatihan. Melalui bantuan ChatGPT, bisnis menjadi lebih
siap untuk berkembang dalam lanskap digital yang semakin maju, sehingga meningkatkan
prospek ekspansi dan kelangsungan hidup mereka dalam jangka panjang.
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Meskipun ChatGPT dapat memberikan banyak manfaat, penting untuk diingat bahwa
model ini memiliki keterbatasan dan tidak selalu memberikan jawaban yang benar atau
relevan terhadap issue terbaru. Oleh karena itu, mahasiswa perlu menggunakan informasi
yang diberikan oleh ChatGPT dengan bijak dan selalu memverifikasi hasilnya dengan
sumber-sumber lain jika diperlukan.

Selain itu penggunaan ChatGPT harus dilakukan dengan kritis, dan hasilnya harus
divalidasi dengan sumber-sumber tambahan, terutama dalam keputusan bisnis yang Kkritis.
Selain itu, kebijakan privasi dan keamanan juga perlu diperhatikan ketika menggunakan
teknologi semacam ini dalam lingkungan bisnis.

Tantangan penggunaan ChatGPT pada mahasiswa di PTKI Lampung

Figure 2
Kegiatan Wawancara Tantangan penggunaan ChatGPT pada mahasiswa di PTKI
Lampung

Berdasarkan hasil wawancara Pada mahasiswa Universitas Ma’arif Lampung
mengungkapkan bahwa manfaat Chat GPT bagi mahasiswa yaitu mempercepat mahasiswa dalam
megerjakan tugas dan pembuatan materi presentasi. Namun kemudahan tersebut juga berampak
negatif pada kreativitas mahasiswa dan menjadikan mahasisea ketergantungan dengan tekhnologi
Al. Untuk menggunakan Chat GPT juga tidak memnuhi semua kebutuhan tugas mahasiswa.
Beberapa temen mahasiswa juga mengalami kesulitan dalam menggunakan Chat GPT khususnya
untuk membuat grafik, analaisis hitungan dan rumusuan bilangan. Mungkin karena keterbatasan
ilmu penguasaan Chat GPT kami. Karena umumnya mahasiswa belajar Chat GPT secara mandiri
atau otodidak dari youtube. Kemudahan Caht GPT memacu semangat mahasiswa dalam
mengerjakan tugas dengan mudah dan cepat. Namun pada sisi lainya juga berdampak negatif.
karena kreatifitas dan pemikiran mahasiswa menjadi tidak berkembang (Faiz & Kurniawaty,
2022).

Berikut kesimpulan hasil wawancara dengan mahasiswa program study ekonomi dan
bisnis islam Pemaparan sdr. Andri mahasiswa prodi ekonomi dan bisnis islam Univeritsa Ma’arif
lampung semester tiga ‘awal menggunakan chat GPT karena kebutuhan mendesak dalam
mengerjakan tugas, sedikit mengalami kesulitan untuk membuat grafik. Namun pada umumnya
Chat GPT sanggat membantu kami dalam membuat tugas — tugas kuliah yang sangat banyak.
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(Andri, Hasil Wawancara 30 November 2023). Pemaparan sdr. Hanifah mahasiswa prodi ekonomi
dan bisnis islam Univeritsa Ma’arif lampung semester tiga ‘mudah menggunakan chat GPT dan
sangat bermanfaat bagi mahasiswa seperti dirinya yang selain kuliah juga disibukan dengan
bekerja. Denngan bantuan Chat GPT untuk mengerjakan tugas tidak membutuhkan waktu lama
dan tidak perlu membaca buku. Walau demikian, kita dapat menjadi ketergantungan dengan Chat
GPT. (Hanifah, Hasil Wawancara 30 November 2023). Pemaparan sdr. Intan, Semester 5 ‘Chat
GPT tekhnologi baru yang menyenangkan dan memudahkan mahasiwa dalam menyelesaikan
tugas-tugas kuliah. Namun, hal ini membuat saya malas membaca buku dan ini merupakan
tantangan yang berat untuk beralih ke offline lagi [membaca buku]. (Intan, Hasil Wawancara 30
November 2023). Pemaparan sdr. Muh. Nasir, semester Lima ‘dengan Chat GPT saya menjadi
semangat untuk mengerjakan tugas-tugas kuliah. Karena dapat menyelesaikan tugas dengan cepat
dan mudah. Walaupun, hasil tugas dari tekhnologi Chat GPT mudah diketahui oleh dosen. (Muh.
Nasir, Wawancara 27 November 2023). Dari hasil wawancara dengan mahasiswa Universitas
Ma’arif dapat dsimpulkan bahwa mahasiswa memiliki tantang tersendiri dalam penggunaan Chat
GPT. Tantangan yang utama adalah menghilangkan ketergantungan pada tekhnologi Al Chat
GPT, menurunya minat membaca buku dan rendahnya kreativitas mahasiswa.

Pemaparan sdr. Nurul, ‘Jawaban atau hasil Chat GPT tidak sesuai dengan keinginan saya
n. (Nurul, Hasil wawancara 6 Desember 2023). Sementara Pemaparan sdr. Hafiz mahasiswa
semester lima prodi ekonomi dan bisnis islam Univeritsa Ma’arif juga disibukan dengan bekerja.
Denngan Chat kita dapat menjadi ketergantungan dengan Chat GPT. (Hafizh, Hasil wawancara 6
Desember 2023). Pemaparan sdr. Nisa Semester tiga ‘Chat GPT tekhnologi baru membuat saya
malas membaca buku dan ini merupakan tantangan yang berat untuk beralih ke offline lagi
[membaca buku]. (Linda, Hasil wawancara 6 Desember 2023). Pemaparan sdr. Azhar, semester
Lima ‘dengan Chat GPT saya menjadi semangat untuk mengerjakan tugas-tugas kuliah. Karena
dapat menyelesaikan tugas dengan cepat dan mudah. Walaupun, hasil tugas dari tekhnologi Chat
GPT terkadang tidak sesuai harapan saya. (Azhar, Hasil wawancara 6 Desember 2023). Dapat
disimpulkan bahwa penggunaan ChatGPT dalam konteks mahasiswa di prodi Ekonomi dan Bisnis
diantaranya adalah adanya Keterbatasan Pengetahuan Kontekstual, maksudnya adalah ChatGPT
memiliki batasan dalam pengetahuan kontekstualnya, dan tidak selalu memiliki pemahaman
mendalam tentang topik tertentu. Dalam bidang Ekonomi dan Bisnis, informasi harus akurat dan
terkini. Mahasiswa mungkin perlu memeriksa dan memverifikasi informasi yang diberikan oleh
ChatGPT untuk memastikan kebenaran dan relevansi dalam konteks pembelajaran mereka.

Bebeberapa temuan terahulu juga memberikan argumentasi terkait tantangan penggunaan chat
gpt pada tenaga pengjar dan dosen. Pesatnya evolusi teknologi memberikan tantangan yang cukup
besar bagi para pendidik di bidang pendidikan (Fikri & Fikri, 2019; Hafidh et al., 2023; Nyoman
et al., 2020; Samsudin, 2020; Syamsuar & Reflianto, 2019). Dosen bergulat dengan kemajuan
pesat dalam perangkat keras dan perangkat lunak, yang berpotensi mempengaruhi metode
pembelajaran dan pengajaran. Mengikuti tren teknologi saat ini, seperti pembelajaran berbasis
online dan kecerdasan buatan, sangat penting untuk beradaptasi dengan kemajuan teknologi.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kemajuan alat kecerdasan buatan (Al), yang
dicontohkan oleh ChatGPT, berpotensi mengubah sepenuhnya pendekatan siswa terhadap
aktivitas akademis dan lingkungan pendidikan mereka. Al memperkenalkan konsep bahwa
pembelajaran tidak lagi dibatasi oleh batasan spasial atau temporal (Alam, 2021; Marlin et al.,
2023), menandai pergeseran paradigma pendidikan menuju pembelajaran yang berpusat pada
siswa. Dalam model ini, siswa secara aktif mengeksplorasi informasi dengan menggunakan alat
dan media yang dapat mereka akses secara mandiri (Chen et al., 2020; Eftekhari & Samsami,
2021; Hwang & Chang, 2021; Pedro et al., 2019).

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya bahwa penggunaan chatgpt berpotensi
signifikannya untuk memajukan dunia akademis dengan cara yang inovatif (BAIDOO-ANU &
ANSAH, 2023; Elbanna & Armstrong, 2023; Rahman & Watanobe, 2023; Rawas, 2023). Namun
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demikian, pemanfaatan teknologi ini secara bertanggung jawab dan etis untuk meningkatkan
kualitas, bukan menyalahgunakannya, adalah hal yang terpenting. Lebih lanjut, (Setiawan et al.,
2023) & (Nita et al., 2023) menyatakan bahwa ChatGPT muncul sebagai teknologi yang mampu
mengubah interaksi sosial secara radikal, menggarisbawahi perlunya penggunaan Yyang
bertanggung jawab dan etis. Kecerdasan buatan menjanjikan revolusi dalam metode pembelajaran
dan pengajaran dalam proses pendidikan. (Eken, 2023; Huallpa et al., 2023; Mhlanga, 2023)
menekankan perlunya pendidik untuk berpartisipasi dalam diskusi lebih lanjut tentang
penggunaan ChatGPT, dengan mempertimbangkan aspek etikanya dengan siswa. Pendidik
memainkan peran penting dalam memandu dan menerapkan ChatGPT secara bertanggung jawab,
menentukan metode penggunaan yang jujur, integral, dan transparan, serta menetapkan aturan
keterlibatan. Oleh karena itu, sangat penting bagi sektor pendidikan untuk mengatasi penggunaan
ChatGPT dari sudut pandang etika dan moral.

KESIMPULAN

Dari penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan ChatGPT untuk
mahasiswa dapat menjadi sumber daya yang bermanfaat dalam berbagai konteks ekonomi dan
pengajaran. Dapat digunakan untuk menganalisis data ekonomi dan bisnis, memberikan wawasan
tentang tren pasar, perilaku konsumen, dan prediksi ekonomi. Hal ini dapat membantu mahasiwa
membuat keputusan strategis berdasarkan pemahaman yang lebih dalam tentang sumber data yang
akan di cari. Kemudian individu di sektor bisnis mempunyai kesempatan untuk mencari panduan
mengenai taktik pemasaran, metode untuk meningkatkan visibilitas online mereka, dan konsep
inovatif untuk mempromosikan produk mereka. Namun demikian, para pendidik juga harus
menyadari tantangan-tantangan yang ada, termasuk kekhawatiran mengenai kesenjangan digital,
validitas informasi, dan keandalan teknologi. Sebagai pemimpin akademik, dosen memainkan
peran penting dalam mengatasi tantangan teknologi dan menyesuaikan diri dengan perubahan
tersebut.
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